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Pendahuluan Tahun 2022 adalah tahun yang 
sangat produktif! Kami senang bisa 
membagikan kemajuan tentang apa yang 
kami kerjakan tahun ini.
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Pekerjaan lapangan IWP meliputi proyek 
percontohan dan pengembangan praktik terbaik 
yang dapat diadopsi di wilayah lain, program 
pendidikan, citizen science, pemantauan sampah 
laut, serta peningkatan kapasitas.
Kami dengan bangga berbagi kemajuan kami 
dengan Anda dalam buletin Akhir Tahun 2022 
ini. Selamat membaca!

IWP membangun jaringan kolaboratif pemangku 
kepentingan multisektor yang bekerja sama untuk 
mendukung pencapaian target Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan dan tujuan nasional Indonesia untuk 
mengurangi polusi plastik ke laut dan lingkungan 
terbuka, terutama di daerah terpencil. Kekuatan 
kami adalah pendekatan komprehensif , 
menghubungkan  semua aspek yang terkait dengan 
krisis polusi plastik dan menghubungkannya dengan 
aksi iklim. Kepemilikan bersama, Dampak Kolektif, 
dan peluang yang cocok adalah kata kunci kami. 
Bersama Kita Bersihkan Tanah Air.



Kegiatan-kegiatan di hulu : Pengurangan Kemasan Sekali Pakai
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Kami mempromosikan penggunaan kembali & pengisian ulang. Kami 
bermitra dengan Siklus, sebuah startup berbasis di Indonesia 
yang memecahkan masalah ekonomi dan lingkungan melalui solusi 
teknologi isi ulangnya. Percontohan berlangsung pada tahun 2022 
di Labuan Bajo, ibu kota Kabupaten Manggarai Barat di Flores, 
daerah yang telah ditetapkan untuk dikembangkan sebagai salah 
satu dari 5 Destinasi Wisata Super Prioritas Indonesia. Pada 9 
November 2022 kami menerbitkan laporan kami. Kami berterima 
kasih kepada kedutaan Denmark untuk Indonesia, Malaysia, 
Timor-Leste, Papua Nugini & ASEAN untuk mendanai percontohan 
ini.

Laporan kami mencakup rekomendasi terkait 
dengan sachet dan kemasan, yang tampaknya 
kecil tapi sebenarnya menimbulkan masalah 
besar: kebiasaan membagi-bagikan sepotong 
permen yang dibungkus dengan mini-sachet di 
toko-toko kecil dan supermarket, diberikan 
sebagai alternatif 'pengembalian' karena 
kekurangan koin atau uang kertas Rp 1000 atau 
Rp 2000 di kasir. Miliaran keping kemasan ini 
berakhir di alam.

http://www.siklusrefill.com/
https://drive.google.com/file/d/1sDDPOYUT9a4_fu6J1-Li8So5AjYwBf_N/view


🔥 Pembakaran plastik secara terbuka 🔥

4

Plastik yang tidak dapat didaur ulang dibakar secara 
terbuka dan kemasan sachet hanyalah salah satu contoh 
kemasan yang dibakar di rumah tangga.

Dampak pembakaran sampah secara terbuka terhadap 
perubahan iklim dan kesehatan terus menjadi sorotan utama 
kami. Peningkatan kesadaran tentang dampak ini terintegrasi 
dalam sosialisasi kami di komunitas tempat kami bekerja, 
dengan fokus pada kelompok perempuan. Meskipun praktik 
pembakaran terbuka dilarang keras oleh undang-undang, 
diperkirakan 47% dari total sampah plastik yang dihasilkan di 
Indonesia – dan lebih dari 80% sampah plastik yang tidak 
terkumpul – dibakar (sumber Bank Dunia).

Kami sangat berterima kasih kepada mitra jaringan kami 
Gallifrey Foundation atas dukungan mereka untuk 
mengembangkan poster kampanye kami.

Outlook 2023 : saat ini kami sedang mempersiapkan 
studi tentang praktik pembakaran dan dampak 
pengumpulan sampah & sampah terhadap pengurangan 
pembakaran terbuka.

http://www.indonesianwaste.org/open-waste-burning-program/
https://www.worldbank.org/en/country/indonesia/publication/plastic-waste-discharges-from-rivers-and-coastlines-in-indonesia
https://gallifrey.foundation/


Langkah-langkah di hulu : lebih banyak poster kampanye untuk 
mempromosikan penggunaan kembali vs sekali pakai
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Kami terus meningkatkan kesadaran tentang perlunya Penggunaan 
Ulang. Pengurangan plastik sekali pakai menjadi prioritas utama 
sebagai salah satu langkah untuk mengurangi krisis iklim dan krisis 
polusi plastik.

Kami menambahkan beberapa poster baru. Kami mendorong jaringan 
kami untuk menggunakan poster kami, yang dapat diunduh secara 
gratis

Kami juga berterima kasih kepada 
mitra jaringan kami Less Plastic 
UK atas dukungan mereka untuk 
mengembangkan poster kampanye 
kami.

http://www.indonesianwaste.org/public-awareness-campaign-materials/
http://www.indonesianwaste.org/public-awareness-campaign-materials/
https://www.lessplastic.org.uk/infographics/
https://www.lessplastic.org.uk/infographics/


Pengelolaan Sampah Padat Berbasis Masyarakat
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Kami melanjutkan kerja sama kami dengan 
komunitas nelayan pulau (kepala desa, kelompok 
perempuan dan sekolah), MBRC, Group SALS, 
pemerintah Manggarai Barat & Balai Taman 
Nasional Komodo untuk meningkatkan pengumpulan 
barang daur ulang dan sampah. Kami berterima 
kasih kepada MBRC atas dukungan keuangan 
mereka yang berkelanjutan. Tim IWP dan relawan 
pendukung mengunjungi masyarakat pulau setiap 
minggu, kecuali jika kondisi cuaca menghalangi kami 
untuk melakukan perjalanan ke Taman Nasional 
Komodo dan pulau Seraya; keselamatan bagi kru 
kami adalah prioritas utama.

Pada tahun 2022 kami melakukan 89 perjalanan pengumpulan ke total 4 
pulau, Komodo, Papagaran, Mesah dan Seraya dan juga mencakup sebagian 
Labuan Bajo. Kami mengumpulkan 51.881 kilo bahan dari komunitas 
tersebut: 26.948 kilo plastik dan karton yang dapat didaur ulang dan 
24.933 kilo yang tidak dapat didaur ulang.

Sampah daur ulang yang terkumpul dipilah, disiapkan untuk proses daur 
ulang, digulung dan ditimbang untuk dikirim ke PT SALS di Jawa Timur. 
Sistem kami dapat direplikasi di daerah terpencil lainnya. Hubungi Marta 
Musling untuk info lebih lanjut.

Expanding co
lle

cti
on to

 Ruteng in
 2023

Pemberdayaan perempuan: tim sortir 
di pusat koleksi kami semuanya 
perempuan. Mereka bekerja paruh 
waktu dan menerima standar upah 
minimum. Kami meminta mereka untuk 
bekerja hanya 3 jam per hari 4 hari 
seminggu agar tidak mengganggu tugas 
rutin rumah tangga mereka

https://www.mbrctheocean.com/
https://www.sals.co.id/
mailto:indonesianwasteplatform@gmail.com
mailto:indonesianwasteplatform@gmail.com


🦟 Sampah & Kesehatan - Pencegahan penyakit Malaria  🦟
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Pada Oktober 2022 kami bermitra dengan 
Perdhaki. Kami mengintegrasikan sosialisasi 
tentang dampak sampah & sampah terhadap 
kesehatan.

 

Sampah menyebabkan saluran air dan 
selokan tersumbat sehingga mengakibatkan 
air tergenang. Genangan air ini berbahaya 
bagi kesehatan.

Ini adalah tempat berkembang biak nyamuk 
yang menyebarkan penyakit yang ditularkan 
seperti Malaria dan Demam Berdarah.

 

Tim Perdhaki menemani kami ke masyarakat 
pulau untuk Bersama bertemu masyarakat

🦟 🦟 🦟 

https://perdhaki.org/category/program-malaria/


Survei nelayan di Indonesia untuk mengukur perkiraan jumlah alat tangkap yang 
ditinggalkan, hilang, atau dibuang (ALDFG).

Aksi kolaboratif IWP dan OSEAN dalam mendukung 
program Food and Agriculture Organization of the 
United Nations (FAO).

Pada tahun 2022 kami mewawancarai 224 nelayan di 4 
komunitas pulau di Taman Nasional Komodo, Seraya 
dan Mesah untuk memastikan jumlah alat tangkap yang 
ditinggalkan, hilang, atau dibuang. Melalui survei ini, 
IWP dan OSEAN berharap dapat mengidentifikasi 
penyebab ALDFG, peluang mitigasi dan kolaborasi 
dengan komunitas nelayan, dan untuk lebih 
meningkatkan kesadaran tentang dampak kerusakan 
sampah yang berasal dari  aktifitas di laut. Info lebih 
lanjut di sini
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Kami juga terus meningkatkan kesadaran tentang 
dampak nelayan yang menggunakan es yang dikemas 
dalam plastik sekali pakai untuk mendinginkan hasil 
tangkapan mereka. Per hari ribuan kantong ini dibuang 
ke laut. Video

https://www.fao.org/home/en
http://www.indonesianwaste.org/abandoned-lost-or-otherwise-discarded-fishing-gear/
http://www.indonesianwaste.org/abandoned-lost-or-otherwise-discarded-fishing-gear/
https://www.youtube.com/watch?v=Z5LEzWBBNgI&t=24s


Peningkatan Kapasitas
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Konferensi Sampah Laut Internasional ke-7, 
Oktober 2022 di Busan, Republik Korea. 
Marta Muslin hadir mewakili IWP.

Juni 2022 IWP menyelenggarakan lokakarya selama 4 hari untuk 
pertukaran pengetahuan tentang pengurangan sampah laut. 
Lokakarya berlangsung di Labuan Bajo, bekerja sama dengan 
OSEAN – ICCP – Greenhub Vietnam dan PEMSEA

Kami menyelenggarakan kegiatan peningkatan kapasitas dan 
berpartisipasi dalam berbagai acara sebagai pembicara dan 
narasumber



Peningkatan Kapasitas  
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Sekilas tentang beberapa acara lain yang kami ikuti 
atau selenggarakan tahun ini.

Platform Sampah Indonesia mendapat penghargaan dari 
National Plastic Action Partnership (NPAP Indonesia) 
pada acara G20, Mengalahkan Polusi Plastik dari Sumber 
ke Laut yang diadakan pada tanggal 3-4 November di 
Nusa Dua, Bali. IWP adalah anggota Panelist Expert NPAP 
dan sekarang bertugas di Satuan Tugas NPAP untuk 
Metrik, Perubahan Perilaku, dan Inovasi. Jane Fischer 
dari Tim Koordinasi kami di Bali mewakili IWP dalam 
kegiatan tersebut.



Berjejaring di forum IWP
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Halaman Facebook IWP adalah 
tempat pertemuan bagi pemangku 
kepentingan dari semua sektor di 
Indonesia dan pihak yang 
berkepentingan dari seluruh dunia.

Pada tahun 2022 postingan anggota 
forum dan IWP mencapai 49.557 
views di Indonesia dan banyak 
negara lainnya.

Forum ini dimiliki bersama oleh para 
pesertanya.

Kami berterima kasih kepada 
semua peserta yang telah 
membagikan berita berharga, 
pelajaran, pembaruan dan 
pertanyaan mereka dan juga 
berterima kasih kepada peserta 
yang terlibat dalam diskusi.

https://www.facebook.com/groups/210686719277064


Data sampah laut di Taman Nasional Komodo

12

Pada bulan Desember Marta Muslin dan tim ranger dari 
Balai Taman Nasional Komodo melakukan survei sampah 
laut di lokasi Gili Lawa, Siaba dan sekitarnya

Dalam 30 menit kelompok enam penyelam mengumpulkan 8 
kantong penuh sampah dari dasar laut.

Setelah pembersihan, sampah diidentifikasi di pusat 
pemilahan kami di Labuan Bajo.

Video coverage 

http://www.youtube.com/watch?v=j8i4psjn1Mk
https://www.youtube.com/watch?v=j8i4psjn1Mk


Kolaborasi internasional untuk kemajuan
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Kami berkolaborasi dengan para peneliti dari Kemitraan Pisces dengan 
mendukung grup tersebut dengan keterlibatan pemangku kepentingan. 
IWP terlibat sebagai bagian dari team pengarah serta bagian dari tim 
Komunikasi Pisces. 

Kami adalah anggota aktif International Waste Platform dan 
berkolaborasi dengan jaringan kami di seluruh dunia pada topik lintas 
batas yang terkait dengan krisis Iklim dan plastik.

Kami juga berkolaborasi dalam Forum Sipil Asia-Pasifik tentang Sampah 
Laut (APML). Anggota APML lainnya saat ini adalah Japan Environmental 
Action Network (JEAN), Our Sea of   East Asia Network (OSEAN), Indigo 
Waters Institute, Pusat Pengembangan NPO Samudera Rendu Shanghai, 
Kewkradong Bangladesh, ICC Filipina, Tangaroa Blue Foundation di 
Australia, Centre for Supporting Pembangunan Hijau (Greenhub), 
Konservasi Laut, Pusat Penelitian Lingkungan dan Masyarakat. Para 
anggota secara rutin menerbitkan artikel bersama di Marine Litter News 
yang dikoordinasikan oleh OSEAN.

https://www.piscespartnership.org/
https://internationalwasteplatform.org/
http://www.osean.net/en/apml/apml.php
http://www.osean.net/en/apml/apml.php
http://www.osean.net/en/bdlist/marine.php


Peluang penelitian
& pertukaran pengetahuan
Kami menyambut para peneliti dan mahasiswa untuk 
berkolaborasi dengan kami.

 

Topik penelitian

• Pengelolaan sampah padat di daerah pedesaan

• Perubahan perilaku

• Model pengiriman alternatif & pengurangan 
kemasan sekali pakai

• Pembakaran sampah secara terbuka

• Limbah & Pariwisata

Outlook 2023: Kami akan mendukung dua siswa dari 
Hoge School Rotterdam di Belanda untuk tesis 
master mereka yang berfokus pada pengolahan 
limbah, sampah dan air limbah.

Informasi lebih lanjut
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Relawan magang

Kami secara berkala menerima tawaran 
sukarelawan untuk mendukung pendidikan. Kami 
menemani relawan kami ke sekolah-sekolah di 
Labuan Bajo dan berkolaborasi dengan tim 
sekolah.

http://www.indonesianwaste.org/research-opportunities-knowledge-exchange/


Bali Waste Platform - Platform Limbah Bali

Jane Fischer di Bali Waste Platform (BWP) 
sepanjang tahun  ini memfasilitasi keterlibatan 
pemangku kepentingan dan kolaborasi dengan 
pemangku kepentingan Bali untuk berbagi 
pengetahuan dan data, kampanye, pendidikan dan 
peningkatan kapasitas. BWP akan membangun 
lebih banyak kolaborasi pada tahun 2023 untuk 
mengurangi produksi sampah plastik, 
mempromosikan pengomposan sampah organik, dan 
memfasilitasi pendidikan pencegahan polusi plastik 
sebagai bagian integral dari kesehatan manusia, 
SDG, perubahan iklim, dan perlindungan 
lingkungan.
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Silakan hubungi Jane jika Anda atau organisasi Anda tertarik 
untuk berkolaborasi demi dampak kolektif di Bali.

mailto:janefischer.iwp@gmail.com


Menghormati relawan kami 
Setiap minggu tim IWP melakukan perjalanan ke pulau-pulau terpencil di 
Taman Nasional Komodo dan mereka ditemani oleh sekelompok 
sukarelawan setia yang menyumbangkan waktu mereka untuk melakukan 
perjalanan berjam-jam dengan perahu ke pulau-pulau tersebut, membantu 
membersihkan sampah dan memindahkan kembali barang-barang daur 
ulang dari masyarakat. ke daratan Flores.

Untuk semua sukarelawan, 

terima 
kasih 
banyak!!!
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Menjelang akhir tahun ini, kami berterima kasih kepada semua 
mitra yang berkolaborasi dan para penasihat kami untuk tahun 
yang produktif dan berharap dapat melanjutkan kerjasama 
dengan Anda sekalian  di tahun 2023.
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Marta Muslin, IWP national coördinator
Jane Fischer, coördinator Bali Waste Platform
&
Nina van Toulon, IWP founder 

Website  http://www.indonesianwaste.org/ 

http://www.indonesianwaste.org/

